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BAB III 

ANALISIS PROGRAM RUANG 

3.  

3.1. Analisa dan Program Fungsi Bangunan 

3.1.1. Kapasitas dan Karakteristik Pengguna 

3.1.1.1. Pengelola 

Pengelolaan Pusat Pengetahuan Arsitektur dilakukan dengan membentuk Lembaga 

Pusat Pengetahuan Arsitektur yang terdiri atas ketua dan anggota pengelola. 

Dikarenakan sebagian aktivitas memiliki kemiripan dengan fungsi museum, maka 

struktur organisasi Pusat Pengetahuan Arsitektur dilakukan dengan pendekatan 

terhadap struktur organisasi Museum Nasional Indonesia, sebagai berikut: 

 

Gambar 14. Diagram Struktur Organisasi 

Sumber : Hasil Pendekatan Terhadap Struktur Organisasi Musem Nasional Indonesia 

3.1.1.2. Pengunjung 

Klasifikasi pengunjung meliputi sebagai berikut: 

a. Pihak yang hadir atau menyelenggarakan kegiatan, baik berupa rapat, seminar, 

konferensi, workshop, dan kegiatan lainnya. 

b. Masyarakat umum 
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3.1.2. Aktivitas 

 

3.1.2.1. Aktivitas Pengelolaan Bangunan 

 

1.  Aktivitas Pengelolaan 

Merupakan aktivitas yang dilakukan oleh ketua dan anggota Lembaga Pusat 

Pengetahuan Arsitektur untuk mengelola seluruh kegiatan pada fungsi bangunan. 

2. Aktivitas Operasional Bangunan 

Merupakan aktivitas untuk merawat, memelihara, dan memastikan sarana 

prasarana operasional bangunan berfungsi maksimal. 

3. Aktivitas Keamanan 

Merupakan aktivitas menjaga kondusifitas bangunan dengan memonitor serta 

menjaga keamanan fungsi bangungan beserta lingkungan dari tindak kriminalitas 

maupun tindakan lainnya yang berdampak negatif. 

4. Aktivitas Service 

Merupakan aktivitas menjaga kondusifitas bangunan dengan menjaga kebersihan 

fungsi bangungan beserta lingkungan. 

 

3.1.2.2. Aktivitas Manajemen Informasi 

Pusat Pengetahuan Arsitektur menjalankan fungsi manajemen informasi, dimana 

terdiri atas pendataan, pengarispan, preservasi, dan restorasi karya arsitektur untuk 

dimanfaatkan sebagai sarana informasi dalam meningkatkan pendidikan dan apresiasi. 

Aktivitas manajemen informasi dilakukan melalui pendekatan terhadap pengelolaan 

koleksi pada fungsi museum, dengan implementasi sebagai berikut : 

1. Aktivitas Penerimaan Koleksi 

Merupakan keseluruhan proses serah terima benda koleksi. Dimulai dengan 

bongkar muat koleksi untuk selanjutnya dibawa menuju ruang penerimaan 

menggunakan alat angkut (rak dorong, troli, dll) (Departemen Kebudayaan dan 

Pariwisata, 2001). Pengadaan koleksi dilakukan melalui kerjasama dengan 

organisasi profesi maupun organisasi lain, dengan ketentuan karya berikut: 

a. Karya yang bersifat monumental maupun ikonik.  

b. Karya memiliki nilai sejarah maupun pengaruh positif bagi industri arsitektur. 
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c. Menampilkan keberagaman, teknik konstruksi arsitektur dan inovasi arsitektur. 

d. Memiliki informasi terkait latar belakang, morfologi, tipologi, gaya,dan makna.  

e. Dapat berupa karya asli maupun replika yang memenuhi ketentuan. 

f. Karya dapat berbentuk soft copy maupun hard copy karya jurnalisme, 

penelitian, ilmu pengetahuan, audio visual, foto, 2D, dan 3D (maket, prototype, 

instalasi, dll). Bagi karya yang tidak dapat ditemukan keberadaanya maupun 

data-datanya akan dihadirkan melalui pemanfaatan teknologi Augmented 

Reality dan Virtual Reality. 

 

2. Aktivitas Pendataan dan Pengarsipan Koleksi 

Karya yang memenuhi kriteria akan dicatat dalam buku registrasi dan disimpan. 

3. Aktivitas Preservasi 

Preservasi merupakan aktivitas konservasi serta mengintegrasikan koleksi terhadap 

lingkungan makro yaitu bangunan Pusat Pengetahuan Arsitektur dan lingkungan 

mikro yaitu sarana penyimpanan koleksi. Konservasi terdiri atas tindakan preventif 

berupa pemeliharaan dan tindakan kuratif berupa perbaikan koleksi. Apabila 

terdapat kerusakan, maka koleksi diperbaiki maupun diawetkan di lab konservasi 

(Kementrian Kebudayaan, 2014).  

4. Aktivitas Penyimpanan Koleksi 

Apabila koleksi berada dalam kondisi baik atau telah selesai diperbaiki, maka 

koleksi disimpan dalam sarana penyimpanan berdasarkan jenis karya. Apabila 

koleksi tidak untuk dipamerkan, maka dapat disimpan dalam kotak penyimpanan.  

5. Aktivitas Pengeluaran Koleksi 

Koleksi dikeluarkan untuk diteliti, difoto, dikonservasi, dipamerkan, dibuatkan 

replika, maupun dijadikan alat peraga. 

6. Aktivitas Penelitian Koleksi 

Penelitian dilakukan untuk mengembangkan informasi terkait karya koleksi 

maupun ilmu pengetahuan arsitektur secara luas. Hasil penelitian selanjutnya 

disimpan di Pusat Pengetahuan Arsitektur serta dikomunikasikan kepada publik. 

7. Aktivitas Komunikasi 

Merupakan aktivitas mempublikasikan informasi dari koleksi maupun hasil 

penelitian kepada publik melalui pameran serta pemanfaatan media digital. 
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3.1.2.3. Aktivitas Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Merupakan aktivitas untuk meningkatkan kompetensi dan apresiasi terkait arsitektur. 

Aktivitas tersebut meliputi proses sertifikasi melalui organisasi profesi, pelatihan 

melalui lembaga pelatihan atau kursus arsitektur, serta penyelenggaraan penghargaan. 

3.1.2.4. Aktivitas Berdiskusi dan Berjejaring 

Merupakan aktivitas untuk berkomunikasi dan berbagi informasi terkait arsitektur, 

membangun relasi dan koneksi, serta melakukan kolaborasi antar pengguna dengan 

berbagai latar belakang dan disiplin ilmu. 

3.1.2.5. Aktivitas Pendukung 

Merupakan aktivitas tambahan untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 

3.1.3. Fasilitas  

Tabel 2. Fasilitas Pusat Pengetahuan Arsitektur 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

No. Fungsi Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang 

1 Pimpinan Kepala dan Wakil Ketua 

Lembaga Pengetahuan 

Arsitektur 

Mengelola fungsi bangunan 

Menerima Tamu 

Berdiskusi 

R. Kepala dan Wakil 

Ketua Lembaga 

Pengetahuan Arsitektur 

Pimpinan, 

Tamu 

Rapat R. Rapat Pengelola 

Menerima tamu VVIP R. Tamu VVIP 

Berdiskusi dan berjejaring R. Lounge 

2 Subbagian Subbagian Perencanaan & 

Tatalaksana 

Membuat dokumen 

perencanaan dan evaluasi 

R. Kerja Subbagian 

 

Subbagian Kepegawaian Membuat dokumen 

kepegawaian 

R. Arsip 

Subbagian Rumah Tangga Membuat dokumen barang 

3 Bidang 

Pengkajian & 

Pengumpulan 

Koleksi 

Seksi Identifikasi & 

Klasifikasi Koleksi 

Inventarisasi dan  

Pengkajian koleksi 

R. Kerja Sie  

 

 

Seksi Pencarian & 

Pengumpulan Koleksi 

R. Katalog Koleksi 

 

Seksi Katalogisasi 

4 Bidang 

Registrasi & 

Dokumentasi 

Seksi Registrasi Menerima Koleksi R. Kerja Sie  

R. Bongkar muat 

koleksi 

Teras 

R. Penerimaan Koleksi 

 

Registrasi, pendataan, dan 

pemindahan koleksi. 

R. Registrasi 

R. Administrasi 

R. Arsip 

Pengelolaan ruang dan 

penyimpanan koleksi 

R.Penyimpanan 

Koleksi 

Seksi Dokumentasi Mendokumentasikan koleksi 

untuk keperluan registrasi. 

R. Kerja Sie  

Studio Foto 
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Seksi Perpustakaan Mengelola Perpustakaan 

Memberi informasi terkait 

koleksi perpustakaan. 

R. Registrasi dan 

Informasi 

Mengelola administrasi 

perpustakaan 

R. Administrasi 

Perpustakaan 

Pembaharuan database digital R. Pengolahan 

Informasi 

Menghimpun data secara 

digital 

R. Server 

Bekerja R. Kerja Staff 

Perpustakaan 

Menempatkan dan menyusun 

tata letak buku 

R. Buku 

Menempatkan dan menyusun 

tata letak katalog 

R. Katalog 

Menyimpan koleksi 

perpustakaan 

R. Gudang Buku 

Menampilkan karya 

perpustakaan berbentuk film 

maupun video 

R. Audiovisual 

Membaca buku R. Baca Umum 

Membaca buku untuk 

keperluan studi maupun 

penelitian 

R. Baca Khusus Studi 

5 Bidang 

Perawatan & 

Pengawetan 

Seksi Observasi Bekerja R. Kerja Sie  

Seksi Perawatan Menyimpan koleksi untuk 

pameran. 

R. Kurator 

R. Arsip Kurator 

R. Penyimpanan 

Koleksi 

Seksi Pengawetan Konservasi Koleksi Lab. Konservasi 

Observasi Koleksi R. Studi dan Penelitian 

Berdiskusi R. Diskusi 

Mempersiapkan koleksi untuk 

pameran. 

R. Persiapan 

6 Bidang 

Penyajian & 

Publikasi 

Seksi Perancangan Reproduksi koleksi, dan 

meyusun tata pameran 

R. Kerja Sie  

 

Seksi Penyajian Menampilkan maupun 

menyimpan koleksi Pusat 

Pengetahuan Arsitektur. 

Perkembangan Arsitektur 

R. Pameran Tetap 

(Indoor & Otdoor) 

 

Menampilkan koleksi milik 

pihak lain dengan tema dan 

jangka waktu tertentu. 

R. Pameran Temporer 

(Indoor & Otdoor) 

Menampilkan koleksi secara 

interaktif dan edukatif bagi 

anak. 

R. Pameran Tetap 

Untuk Anak (Indoor) 

R. Pameran Temporer 

Untuk Anak 

Mengenalkan, mengajarkan, 

dan memberikan pengalaman 

arsitektur bagi anak meliputi 

aspek warna, pola, material, 

tekstur, gubahan, massa, skala, 

suasana ruang, dll. 

 

R. Workshop dan 

Interaktif untuk anak. 
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Penerapan melalui media serta 

permainan interaktif seperti 

halnya Lego, miniature, 

bangunan/rumah kecil, dan 

lain sebagainya. 

Menampilkan karya berbentuk 

film maupun video karya 

kreatif arsitektur. 

R. Audiovisual Koleksi 

Menampilkan karya yang telah 

tidak dapat ditemukan maupun 

dihadirkan secara fisik. 

 

Menampilkan inovasi karya 

dengan pemanfaatan teknologi 

AR dan VR. 

R. Augmented Reality 

dan  Virtual Reality 

  Seksi Publikasi Mengkomunikasikan koleksi 

kepada publik serta 

menerbitkan jurnal dan hasil 

penelitian serta mengangkat 

issue arsitektur. 

R. Media 

7 Bidang 

Kemitraan & 

Promosi 

Seksi Layanan Edukasi Mengadakan edukasi dan 

membuat panduan Pusat 

Pengetahuan Arsitektur. 

R. Media 

Seksi Promosi Melakukan publikasi terkait 

aktivitas pada fungsi 

bangunan. 

Seksi Kemitraan Meningkatkan kerjasama, 

edukasi dan literasi melalui 

pertemuan, seminar, worshop, 

dan penghargaan. 

R. Kerja Sie  

 

R. Auditorium 

R. Backstage 

Auditorium 

R. Control Sound & 

Projektor Auditorium 

R. Seminar dan 

Workshop 

R. Rapat Pengelola 

R. Working Space 

R. Lounge 

8 Staff Seluruh Staff Menyimpan barang pribadi R. Loker  

9 Penerimaan Seluruh pengguna Transisi dari ruang luar 

menuju ruang dalam. 

Area Entrance 

Seluruh pengguna Menerima pengguna R. Lobby / Hall 

Pengunjung Menunggu Area Tunggu 

10 Pelayanan 

pengunjung 

Staff Tata Usaha Melaksanakan tata 

administrasi dan menjadi 

penghubung masyarakat. 

R. Tata Usaha 

Staff, 

Pengunjung 

Memberikan informasi kepada 

pengunjung terkait jadwal, 

kegiatan, dan program Pusat 

Pengetahuan Arsitektur 

R. Visitor & 

Information Center 

Menerima Pengunjung dan 

melayani pembelian tiket. 

R. Receipsionist dan 

Ticketing 

Menyimpan barang milik 

pengunjung. 

R. Penitipan Barang 

No Fungsi Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang 
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11 Sertifikasi Organisasi Profesi 

IAI, IALI, HTII 

Melakukan sertifikasi bagi tenaga ahli 

professional. 

R. Organisasi Profesi 

Peserta sertifikasi Mengikuti proses sertifikasi 

12 Pendidikan Non 

Formal 

Lembaga 

Pelatihan atau 

Kursus Arsitektur 

Memberikan pelatihan dan 

keterampilan arsitektur 

R. Lembaga Pelatihan 

Peserta pelatihan Mengikuti pendidikan non formal 

13 Penelitian Peneliti, 

Akademisi, 

Mahasiswa, 

Pelajar, 

Pengunjung 

Melakukan penelitian dan 

pengembangan keilmuan 

Lab Penelitian Material 

Lab Kayu 

Lab Besi / Metal 

Lab Iluminasi 

Lab Lanskap 

Kebun Atap 

14 Pengadaan 

Teknologi 

Seksi Teknologi 

Pengunjung 

Menyediakan perkembangan 

teknologi secara berkelanjutan. 

R. Komputer 

 

Eksplorasi teknologi R. Rephrograpic 

R. Lasser Cutting 

R. 3D Printing 

R. 4D Printing 

R. Augmented Reality 

dan  Virtual Reality 

 

No Fungsi Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang 

15 Shop Seluruh Staff Beristirahat dan menyimpan barang 

staff 

R. Staff 

Staff Penjualan Bongkar muat barang Area Loading Dock 

Menyimpan stok barang yang dijual. R. Penyimpanan 

Mendisplay buku, peralatan arsitektur, 

serta souvenir. 

Area Berbelanja 

Pengunjung Berbelanja 

Staff Kasir Transaksi pembayaran Area Kasir 

16 Cafetaria Pemilik Usaha Bongkar muat barang Area Loading Dock 

Memasak, mencuci bahan baku dan 

peralatan memasak 

R. Dapur 

Menyimpan bahan baku memasak 

Menyimpan Peralatan memasak 

Transaksi pembayaran Area Kasir 

Seluruh Pengguna Makan, minum, dan berinteraksi Area Makan dan 

Minum 

17 Musholla Seluruh Pengguna Wudhu R. Wudhu 

Beribadah R. Beribadah 

Menyimpan sarana prasarana 

peribadatan 

R. Penyimpanan 

 

No Fungsi Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang 

18 Keamanan Staff keamanan Memantau pergerakan pengguna di 

dalam maupun di luar bangungan. 

Ruang Security + 

CCTV Monitor 

Memantau dan menjaga keamanan 

fungsi bangungan beserta lingkungan. 

R. Keamanan 

19 MEP Teknisi dan 

Mekanik 

Merawat, memelihara, dan 

memastikan sarana prasarana 

R.Teknisi dan Mekanik 



27 
 

operasional bangunan berfungsi 

maksimal. 

Menjalankan sarana prasarana audio, 

video, dan lighting.  

R. Audio, Video, 

Lighting 

Staff MEP Menjalankan dan memonitor kinerja 

Photovoltaic 

R. Photovoltaic 

Menjalankan dan memonitor kinerja 

generator 

R. Generator 

Menjalankan proses pengolahan grey 

water dan black water. 

R. Biofilter dan 

Pengolahan Limbah 

Menjalankan dan memonitor kondisi 

dan kinerja saranan prasarana 

penampungan air hujan. 

R. Tempat 

Penampungan Air 

Hujan 

Mengoperasikan pompa air bersih. R. Pompa Air Bersih 

Mengoperasikan sarana prasarana 

penanggulangan kebakaran. 

R. Pengendali 

Kebakaran 

Menjalankan dan memonitor kinerja 

perangkat penghawaan mekanis. 

R. Chiller 

R. AHU 

Pipa dan 

perkabelan 

Merawat, memelihara, dan 

memperbaiki pipa dan perkabelan 

MEP. 

Shaft 

20 Sevice Staff  Bongkar muat barang Area Loading Dock 

Menyimpan barang R. Penyimpanan / 

Gudang 

Seluruh Staff Memasak, makan dan minum R. Pantry 

Staff kebersihan Beristirahat dan menyimpan barang 

staff. 

R. Cleaning Service 

Peralatan  

kebersihan 

Menyimpan peralatan  kebersihan Janitor 

Seluruh Pengguna BAB, BAK Toilet Pria 

Toilet Perempuan 

Penggunan 

disabilitas 

Toilet Disabilitas 

21 Sirkulasi Vertikal Seluruh Pengguna, 

Petugas kebakaran 

Evakuasi R. Tangga Darurat 

Seluruh Pengguna Mobilitas perpindahan pengguna 

menuju lantai yang dituju. 

Area Tangga 

Area Ramp 

Area Lift Manusia 

Barang Mobilitas perpindahan barang 

menuju lantai yang dituju. 

Area Lift Barang 

22 Parkir  Kendaraan Memarkirkan kendaraan Area Parkir Mobil  

Area parkir Motor  

Parkir Sepeda 

Parkir Truk 

Parkir Bus 

Parkir Pemadam 

Kebakaran 
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No Fungsi Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang 

24 Sirkulasi 

Ruang Luar 

Kendaraan  

Pengendara 

Sirkulasi kendaraan Jalur Sirkulasi 

Kendaraan 

(Truk, bus, mobil, 

motor) 

Jalur Sepeda 

Jalur Pemadam 

Kebakaran 

Pejalan kaki Berjalan kaki Pedestrian 

Pengunjung Naik turun pengguna dari dan menuju 

kendaraan. 

Area Drop Off 

Staff Bongkar muat barang Area Loading Dock 

25 Lanskap Staff MEP, 

Seluruh 

Peengguna 

Menampung dan mengolah air hujan, 

bersantai serta berinteraksi dengan 

alam dan sesama. 

Kolam Penampungan 

Air Hujan 

Bersantai serta berinteraksi dengan 

alam dan sesama. 

Ruang Terbuka Hijau 

 

3.1.2.3. Fasilitas Pengelola 

3.1.2.3.1. Ruang Kerja 

Merupakan tempat untuk bekerja serta beristirahat bagi seluruh pekerja yang terlibat 

dalam pengelolaan bangunan. Dimensi ruang kerja minimum adalah 8 m2 dengan ruang 

gerak 1,5 m2 atau lebar 1 m. Luas minimal bagi setiap jabatan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Dimensi Ruang Kerja 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Jabatan Pimpinan Bagian Karyawan 

Dimensi Ruang 9,30 m2 4,46 m2 

 

Berdasarkan neufert 4th edition, diketahui bahwa ruang kerja memiliki tipologi, berikut: 

Tabel 4. Tipologi Kantor 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

 

  

Single Room Office Group Office 
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Mengakomodasi pekerjaan independen 

dengan konsentrasi tinggi. 

Mengakomodasi pekerjaan yang 

membutuhkan intensitas  komunikasi 

antar pekerja. 

  

Open Plan Office 

Diterapkan untuk mempermudah kerjasama 

antar pekerja.  

Combine Office 

Diterapkan untuk menciptakan 

fleksibilitas dalam memenuhi 

perubahan kebutuhan ruang  serta 

kebutuhan kerja individu dan  bersama. 

 

Dengan adanya perubahan kebutuhan dan kegiatan dalam bekerja akibat pengaruh 

teknologi, maka transparansi kerja melalui pembentukan ruang menjadi dibutuhkan. 

Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui penerapan tipologi combine office dengan 

penggunaan dinding partisi yang dapat diubah menyesuaikan kebutuhan layout ruang. 

 

3.1.2.3.2. Ruang Rapat Pengelola 

Merupakan ruang untuk berdiskusi bersama sesama  pekerja maupun pihak eksternal / 

tamu. Berdasarkan data arsitek jilid II, diketahui bahwa ruang gerak normal pada ruang 

rapat adalah 2 m2 bagi setiap orang (Neufert, 2002). 

3.1.2.3.3. Ruang Arsip 

Ruang untuk menghimpun data serta dokumen berbetuk softcopy dan hardcopy. 

3.1.2.3.4. Ruang Tamu VVIP 

Merupakan ruang untuk menerima tamu penting. 

3.1.2.3.5. Lounge 

Merupakan ruang untuk berdiskusi, berinteraksi, dan beristirahat. 
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3.1.2.4. Fasilitas Manajemen Informasi 

3.1.2.4.1. Ruang Registrasi 

Merupakan ruang untuk  registrasi dan mendata koleksi yang dimiliki dalam database 

digital maupun konvensional. 

3.1.2.4.2. Ruang Penyimpanan Koleksi 

Merupakan ruang untuk mendokumentasikan, melindungi, serta melestarikan koleksi 

arsitektur pada masa lalu, masa kini, dan masa depan. Koleksi dapat disimpan pada 

ruang penyimpanan, ruang pameran, lab konservasi, serta ruang studi dan penelitian.  

1. Persyaratan Ruang Penyimpanan 

a. Tata Cahaya 

Sinar ultra violet dapat menimbulkan kerusakan pada koleksi. Penyinaran 

maksimal 50 Lux untuk koleksi yang terbuat dari bahan organic dan maksimal 

150 Lux pada koleksi yang terbuat dari cat. Sedangkan intensitas cahaya tidak 

berdampak signifikan bagi koleksi dengan material non organik (Departemen 

Kebudayaan dan Pariwisata, 2001). Dikarenakan terdapat kebutuhan akan 

beragam intensitas cahaya, maka diutamakan penerapan pencahayaan buatan 

untuk memperoleh tingkat luminasi yang sesuai bagi setiap karya.  Berikut 

panduan pencahayaan bagi benda koleksi : 

Tabel 5. Tata Cahaya 

Sumber : (Neufert, 2002) 

Obyek Koleksi Sangat sensitif Sensitif Tidak sensitif 

Pencahayaan  50 – 80 Lux 100 – 150 Lux 150 – 300 Lux 

b. Tata Udara 

Pengendalian suhu dapat dilakukan menggunakan air conditioning, sedangkan 

kelembaban dikendalikan menggunakan dehumidifier. Suhu udara ideal adalah 

240C – 280C dan kelembaban ideal disesuaikan terhadap material benda koleksi 

dan tempat penyimpanan, sebagai berikut: 

Tabel 6. Tata Cahaya 

Sumber : (Neufert, 2002) 

 

Material Kayu Kanvas Kertas Logam 

Kelembaban 55 – 60 % 50 – 55 % 45 – 50 % Maksimal 40 % 
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c. Keamanan 

Ruang penyimpanan melindungi koleksi dari ancaman klimatis, kebakaran, 

tindak kriminalitas, bencana, aktivitas makhluk hidup (serangga dan binatang 

pengerat), serta pencemaran biotis maupun nonbiotis (Departemen Kebudayaan 

dan Pariwisata, 2001). Sehingga diperlukan sarana meliputi thermometer max-

min, thermohygrometer, thermohygrograph, sling hygrometer, dehumidifier, 

sprinkler, APAR, hydrant, smoke detector, heat detector, CCTV, infrared dan 

lain sebagainya.  

2. Tata Ruang Penyimpanan Koleksi 

Ruang penyimpanan memperhatikan perlindungan terhadap upaya penyelamatan, 

pengamanan, dan pemeliharaan karya koleksi. Ruang penyimpanan berupa ruang 

tertutup dan ruang terbuka apabila dimensi koleksi tidak memungkinkan disimpan 

dalam ruang tertutup. Koleksi dari material organik dan non organik ditempatkan 

terpisah. Sarana penempatan koleksi umumnya meliputi rak berlaci, rak gulungan, 

almari, panil penggantung, dll (Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 2001). 

Tabel 7. Sarana Penempatan Koleksi 

Sumber:(Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 2001)  

 

    
Rak Dorong Rak Dorong Troli Lukisan, Koleksi 2D Rak Foto, Lukisan, 

Koleksi 2D 

 

    
Koleksi Ethnografika Penyimpanan 

Gambar Gulungan 
Penyimpanan Gambar 

Datar 
Penyimpanan Dengan 

Papan Beroda 

 

  
Layar Kawat Penyimpanan Lukisan Rak Sekat Penyimpanan Lukisan, Foto, Koleksi 2D 
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3.1.2.4.3. Ruang Pameran koleksi 

Merupakan sarana mempublikasikan karya maupun menyuarakan gagasan akan issue 

arsitektur yang mendesak. Ruang pameran berbentuk area luas minim sekat untuk 

efektifitas dan efisiensi sirkulasi, pandangan, dan interaksi. Pameran meliputi pameran 

tetap dan pameran temporer dengan materi karya dari koleksi Pusat Pengetahuan 

Arsitektur maupun melalui kerjasama dengan institusi atau organisasi arsitektur lain. 

Persyaratan ruang pameran, adalah sebagai berikut: 

1. Persyaratan Teknis 

a. Tata Pameran 

Tata pameran dapat menggunakan sistematika periode, disiplin ilmu, regional, 

maupun benda sejenis. Terdapat standar layout pameran, sebagai berikut : 

Tabel 8. Tata Ruang Pameran 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

 

   

Open Plan Core and Satellite Rooms Linear Chaining 

Diterapkan untuk 

keleluasaan visual 

dan sirkulasi. 

 

Area utama berada di 

tengah, sedangkan area 

disekitarnya menyajikan 

karya berdasarkan tema 

atau jenis. 

Diterapkan untuk 

kemudahan sirkulasi, 

clear orientation, serta 

pemisahan entrance dan 

exit. 

 

   

Labyrinth Complex Round Tour 
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Diterapkan untuk 

kebebasan sirkulasi 

serta pemisahan 

entrance dan exit. 

Diperlukan panduan 

rute dan arah. 

Gabungan dari berbagai 

layout 

Diterapkan supaya 

sirkulasi kembali ke  

entrance. 

Tata ruang pameran memperhatikan aspek ergonomis dengan menghadirkan 

suasana yang sesuai dengan konteks jenis koleksi maupun tema yang diangkat. 

Hal tersebut dapat diwujudkan melalui pemilihan berbagai layout pameran 

diatas, dimana memiliki karakteristik orientasi sebagai berikut : 

Tabel 9. Orientasi Tata Pameran 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Konsep 

Penyajian 

Orientasi 

Pada Koleksi 

Orientasi 

Sistematis 

Orientasi 

Tematik 

Orientasi 

Kompleks 

Penataan Open plan Core and 

satellites 

Linear chaining 

dan round tour 

Labyrinth dan 

complex 

Untuk mengakomodasi beragam konsep penyajian, pola pergerakan, serta 

kebutuhan luasan, maka ruang pameran terbentuk dari ruang open space luas 

yang kemudian dapat disekat menggunakan  moveable wall. Terlebih lanjut, 

ruang pameran bersifat multifungsi dimana dapat bertransformasi menjadi 

fungsi lain seperti halnya lobby maupun hall.  

 

b. Sirkluasi  

  
Gambar 15. Sirkulasi Ruang Pameran 

 Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 
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Pertimbangan terhadap standar sirkulasi minimum dilakukan sebagai dasar 

pertimbangan untuk memperoleh efisiensi sirkulasi dengan tetap mendapatkan 

kenyamanan ruang gerak. 

c. Pencahayaan dan Audiovisual 

      

   Gambar 16. Tata Cahaya Ruang Pameran 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Ruang pameran memperhatikan tata lampu dan tata suara untuk mempengaruhi 

persepsi pengunjung dalam memaknai dan menikmati koleksi. Tingkat 

luminasi dapat menimbulkan perubahan warna dan mereduksi daya tahan 

obyek koleksi. Sehingga diterapkan pencahayaan buatan untuk memperoleh  

pengaturan tingkat luminasi untuk menyesuaikan setiap karakteristik karya. 

Penempatan lampu bersifat fleksibel, dimana tidak permanen di dinding 

maupun plafond. Sehingga dapat mengakomodasi perubahan yang diperlukan. 

d. Penempatan Koleksi 

Tata letak koleksi memperhatikan aspek kenyamanan pandang. Hal ini 

diwujudkan dengan mempertimbangkan dimensi ruang dan koleksi, sudut 

pandang pengamat, serta cara penyajian koleksi. Dimensi dan ketinggian ruang 

bergantung pada dimensi benda koleksi, tetapi minimum ketinggian adalah 4m. 

Pameran juga dilakukan diluar ruangan beratapkan langit dengan peruntukkan 

koleksi yang berdimensi besar serta tahan terhadap paparan iklim dan cuaca. 

 

 

 

 

 

 



35 
 

Koleksi 2 Dimensi 

 

    

Gambar 17. Sudut Pandang Koleksi 2D 

Sumber : (Neufert, 2002) 

Sudut pandang normal adalah 270 pada jarak 4,9m dengan letak karya 70 cm 

diatas mata. 

 

Gambar 18. Sudut Pandang Koleksi 2D 

Sumber : (Neufert, 2002) 

 

Karya 2 dimensi digantung dengan sudut pandang 300 maupun 600. 

Koleksi 3 Dimensi 

 

Gambar 19. Sudut Pandang Koleksi 3D 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 
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2. Penyajian Koleksi 

Koleksi dapat ditampilkan berdasarkan klasifikasi periodisasi waktu, tema, maupun 

jenis karya untuk mempermudah penyampaian dan pembentukan suasana ruang. 

Koleksi pada Pusat Pengetahuan Arsitektur diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Koleksi arsitektur nusantara 

Menampilkan kearifan teknik konstruksi dan material arsitektur nusantara yang 

adaptif terhadap iklim tropis dan kondisi geografi, serta memanfaatkan 

kekayaan sumber daya alam (kayu, bambu, batu, bata) dan budaya Indonesia. 

b. Perkembangan arsitektur di Indonesia 

Menampilkan periodisasi arsitektur yang ada di Indonesia. 

c. Inovasi Arsitektur 

Menampilkan beragam pengembangan teknologi, teori, maupun hasil 

penelitian yang berkontribusi positif bagi kemajuan arsitektur Indonesia. 

Penyajian koleksi dilakukan secara convensional melalui sistem display karya 

seperti pada umumnya maupun secara unconvensional melalui sistem display karya 

dengan memanfaatkan teknologi Information Communication Technology (ICT) 

seperti graphic wall, LCD / Screen, translator, barcode, dan sistem audiovisual 

(Kementrian Kebudayaan, 2014). 

 

3.1.2.4.4. Perpustakaan 

Perpustakaan menghimpun berbagai koleksi berbentuk buku maupun hasil penelitian 

baik dalam bentuk soft copy, hard copy, maupun audio visual.  

 Fasilitas Perpustakaan  

a. Ruang Baca 

Ruang baca terintegrasi dengan rak buku dan sistem informasi perpustakaan.  

b. Ruang Pelayanan  

Merupakan area registrasi, penitipan barang, dan informasi perpustakaan. 

c. Ruang Administrasi 

Merupakan ruang untuk berdiskusi dan mengelola koleksi. 

d. Ruang Buku 

Merupakan ruang untuk menampilkan koleksi buku. 
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e. Ruang Audio Visual 

Merupakan ruang untuk menampilkan karya berbentuk audio maupun video 

dengan pemanfaatan perangkat audiovisual dan tata cahaya yang optimal. 

Ruang berbentuk open space sehingga dapat dikonfigurasi dengan mudah 

menyesuaikan kebutuhan. 

f. Ruang Penyimpanan / Gudang 

Merupakan ruang untuk menyimpan buku yang tidak atau belum di display. 

g. Ruang Server 

Merupakan ruang untuk menghimpun data perpustakaan secara digital. Ruang 

menerapkan raised floor sebagai jalur perkabelan (Ciptakarya, 2015).  

 

1. Tata Ruang 

Menurut Lasa, (2005) dalam Nashihuddin, (2013) menyatakan bahwa penataan 

ruang baca, ruang buku, dan ruang sirkulasi dapat terbagi dalam tiga sistem berikut: 

a. Tata Sekat 

Koleksi terpisah dari ruang baca dan pengunjung tidak dapat masuk ke ruang 

koleksi, sehingga pengunjung akan dibantu oleh petugas perpustakaan. 

b. Tata Parak 

Koleksi terpisah dari ruang baca, tetapi pengunjung dapat mengakses koleksi. 

c. Tata Baur 

Koleksi dan ruang baca saling terhubung, sehingga pengujung dapat mengambil 

dan mengembalikan buku dengan mudah. 

Hubungan ruang dalam umumnya berbentuk segiempat dikarenakan memberikan 

optimalisasi ruang, fleksibilitas, dan kemudahan perluasan secara horizontal.  
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2. Sirkulasi 

 

 

Gambar 20. Sirkulasi Pada Perpustakaan 

Sumber : (Neufert, 2002) 

Lebar minimum koridor antar rak buku adalah 1,3 m dan jarak antar meja sebesar 

0,6 m untuk memperoleh kenyamanan ruang gerak serta sirkuasi. Pola jalur 

sirkulasi  diupayakan minim persimpangan serta terdapat pemisahan antara jalur 

pengguna dan karyawan untuk menciptakan kelancaran dan keteraturan. 

Berdasakan data arsitek, diketahui bahwa diperlukan luasan minimal 300 m2 untuk 

mengakomodasi 10.000 jilid koleksi. 

3. Perencanaan Perpustakaan 

Perencanaan perpustakaan memperhatikan aspek berikut: 

a. Jumlah koleksi dan pengunjung pada masa mendatang 

b. Jumlah petugas perpustakaan  

c. Jumlah pelayanan perpustakaan 

Aspek tersebut dapat dipenuhi dengan menciptakan fleksibilitas dalam 

pengembangan ruang melalui penerapan dinding partisi serta sistem modular. 

Pengembangan dapat dilakukan secara vertikal maupun horizontal. Teruntuk 

optimalisasi ruang, diwujudkan melalui penerapan lantai mezzanine atau split level. 
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4. Persyaratan Ruang 

a. Pencahayaan 

Tabel 10. Tata Cahaya Perpustakaan 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Jenis Ruang Ruang 

Tunggu 

Kantor & 

Administrasi 

Ruang 

Baca 

Ruang 

Kerja 

Gudang 

 

Pencahayaan (Lx) 100-300 250 - 500 300-850 300-850 150–300 

 

b. Suhu dan Kelembaban 

Suhu ideal adalah  200C -220C dan kelembaban ideal 50%-60%. 

c. Kenyamanan Pendengaran 

Perpustakaan memerlukan ketenangan dan tingkat konsentrasi yang tinggi. 

Sehingga ruang ditempatkan menjauhi sumber kebisingan seperti halnya jalan 

dengan intensitas kendaraan yang tinggi. 

d. Sistem Transportasi 

Sistem transportasi bagi pengguna meliputi lift serta ramp dengan kemiringan 

yang landai. Sedangkan transportasi bagi benda maupun koleksi diakomodasi 

melalui lift barang dengan memperhatikan dimensi kereta pengangkut koleksi. 

3.1.2.5. Fasilitas Berdiskusi dan Berjejaring 

3.1.2.5.1. Auditorium 

Auditorium mengakomodasi kegiatan seminar, pidato, presentasi, pertunjukan, dan 

pertemuan. Auditorium berbentuk ruang bentang lebar dan tinggi untuk 

mengakomodasi kebutuhan tempat duduk, akustik, dan keleluasaan pandang (National 

Institute of Building Sciences, 2017). 

1. Akustika 

Kualitas suara berperan penting, sehingga perlu mengetahui sifat suara. Suara 

memantul pada permukaan keras dan menyerap pada permukaan lunak, berpori, 

maupun berserat. Perencanaan audio memperhatikan aspek berikut: 

a. Pengaturan Akustik 

Bertujuan mengendalikan suara langsung maupun suara pantul di dalam 

ruangan serta memperbaiki kualitas akustik. 
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b. Pengaturan Kebisingan 

Bertujuan mengendalikan kebisingan akibat pergerakan suara antar ruangan. 

Pengaturan dapat dicapai dengan menerapkan penutup dinding vinil, dinding 

berlapis kain, serta kombinasi plaster dan kayu lapis. 

Pengendalian akustik ruang juga dilakukan dengan memperhatikan bentuk, volume 

ruang serta penempatan absorber, diffuser, dan reflector (Akustika Swara 

Indonesia, 2016). Ruang dalam akustik terbagi menjadi dua, sebagai berikut: 

a. Ruang Produksi Suara 

Merupakan ruang tanpa sistem tata suara maupun pengeras suara, seperti halnya 

pada teater, opera house, recital hall, ruang konser klasik, dan lain sebagainya. 

b. Ruang Reproduksi Suara 

Ruang dengan memanfaatkan tata suara atau pengeras suara, seperti halnya 

ruang konferensi, studio rekaman, dan lain sebagainya. 

2. Waktu Dengung 

 

Gambar 21. Langit Langit Ruang Auditorium 

Sumber:(Neufert, 2002)  

 

Waktu dengung digunakan untuk mengukur kualitas akustik dimana merupakan 

waktu semenjak suara dibunyikan hingga tidak terdengar lagi. Waktu dengung 

dipengaruhi oleh fungsi ruang, volume ruang, luas permukaan, dan nilai absorbsi 

material. Semakin besar volume ruang, maka nilai dengung semakin besar. Waktu 

dengung diatasi dengan pemantulan suara melalui pengolahan bentuk langit-langit 

(Akustika Swara Indonesia, 2016).  
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3. Bentuk Ruang 

 

Gambar 22. Bentuk ruang Auditorium 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

Bentuk ruang memperhatikan volume ruang, konfigurasi tempat duduk, sirkulasi, 

arah pandang, serta estetika. Pada fungsi pidato, jarak antara panggung dan 

pendengar dibuat sedekat mungkin. Ruang berbentuk “Rectangular” maupun “Fan 

memberikan efektifitas serta estetika. Bentuk persegi panjang tepat digunakan pada 

ruang berdimensi kecil dan dilakukan dengan memiringkan dinding depan 

menjauhi panggung. Sedangkan bentuk kipas digunakan untuk mengakomodasi 

jumlah pengunjung yang besar dan dilakukan dengan sudut terhadap dinding yang 

berlawanan tidak lebih dari 1400. Auditorium multifungsi menggunakan sudut 

kemiringan 400-800, dimana semakin kecil sudut akan semakin baik untuk music 

(Akustika Swara Indonesia, 2016). 

4. Lantai 

Lantai dimiringkan untuk memperoleh jarak pandang ideal. 

5. Pengaturan Tempat Duduk 

 

 

Gambar 23. Pengaturan Tempat Duduk 

Sumber: (Akustika Swara Indonesia, 2016) 
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Pengaturan tempat duduk mempertimbangkan sirkulasi dan regulasi keamanan 

bangunan. Menurut building code US, pada baris dengan 1 lorong terdiri atas 6 

kursi. Selanjutnya lebar lorong untuk mengakomodasi dua sisi adalah 1 meter. Pada 

satu baris dapat mengakomodasi 14 kursi tetapi harus memiliki dua lorong selebar 

90 cm. Terlebih lanjut, jarak antar kursi pada setiap baris adalah 92 – 97 cm maupun 

101-107 cm untuk standar internasional (Akustika Swara Indonesia, 2016). 

      

Gambar 24. Tata Tempat Duduk Ruang Auditorium 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Pada koridor dengan 25 tempat duduk, setiap 3 atau 4 baris disediakan satu pintu 

keluar selebar 1m, dan lebar koridor 100 cm dan 120 cm. 

6. Volume Ruang 

Volume ruangan ditentukan berdasarkan volume setiap tempat duduk. Ruangan 

untuk pidato memiliki nilai waktu dengung rendah dengan kisaran 2,3 m3 – 4,3 m3. 

Sedangkan untuk keperluan multifungsi, nilai waktu dengung antara 5,1m3-8,5m3. 

7. Proporsi Ruang 

 

Gambar 25. Proporsi Ruang Auditorium 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

 



43 
 

Berdasarkan data arsitek, diketahui bahwa proporsi ruang ditentukan berdasarkan 

sudut persepsi psikologi dan sudut pandang ideal manusia dengan kriteria berikut : 

a. Sudut 300 untuk memperoleh pandangan yang baik tanpa gerakan kepala dan 

mudah dalam gerakan mata. 

b. Sudut 600 untuk memperoleh pandangan yang baik dengan sedikit gerakan 

kepala namun tetap mudah dalam gerakan mata. 

c. Sudut 1100 merupakan sudut pandang maksimal tanpa gerakan kepala sehingga 

penonton dapat memperoleh keseluruhan view pada sudut pandang mata. 

 

Gambar 26. Proporsi Ruang Auditorium 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

 

8. Penempatan Projector 

  

Gambar 27. Penempatan Projector Pada Ruang Auditorium 

Sumber : (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Penempatan projector memperhatikan jarak terhadap layar untuk memperoleh 

kualitas visual yang memenuhi kenyamanan pandang mata manusia. 
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9. Pencahayaan 

Pencahayan yang fleksibel diterapkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

kegiatan. Pencahayaan buatan meliputi pencahayaan depan, pencahayaan kaki, 

lampu sorot, follow spot light, dan flood light (National Institute of Building 

Sciences, 2017). Tata cahaya diatur dari ruang kontrol. 

10. Penghawaan 

Pengaturan penghawaan memanfaatkan ventilasi maupun pemanas dan pendingin 

ruangan. Auditorium umumya memiliki pengaturan AHU yang termodulasi dan 

terpisah pada setiap area seperti halnya panggung, ruang projeksi, lobi, tempat 

duduk, dan area lainnya (National Institute of Building Sciences, 2017). 

11. Keselamatan 

Aspek keselamtan diwujudkan melalui sistem penanda serta pencahayaan menuju 

jalur evakuasi, penempatan lampu pada setiap anak tangga serta pengaplikasian 

sprinkler dan APAR. 

3.1.2.5.2. Ruang Seminar 

Ruang seminar menjadi ruang untuk berbagi informasi dan berdiskusi terkait arsitektur. 

  

Gambar 28. Ruang Seminar 

Sumber: (Neufert, 2002) 

 

Ruang seminar memerlukan ruang gerak sebesar 1,9 m2 - 2m2 bagi setiap orang. 

3.1.2.5.3. Coworking Space 

Merupakan ruang dengan berbagai fasilitas yang dapat digunakan bersama untuk 

meningkatkan produktifitas serta konektivitas dengan pelaku industri arsitektur. 

Ruang ini juga menjadi sarana bagi berbagai disiplin ilmu arsitektur untuk 

berkomunikasi, berbagi literasi, dan berkolaborasi menciptakan ide gagasan baru. 
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3.1.2.6. Fasilitas Pengembangan Sumber Daya Manusia 

3.1.2.6.1. Ruang Organisasi Profesi 

Merupakan sarana sertifikasi bagi para  tenaga ahli arsitektur serta sarana membangun  

interaksi antara bidang keilmuan arsitektur, arsitektur lanskap, dan teknik iluminasi. 

Terdiri atas kantor Ikatan Arsitektur Indonesia (IAI), Himpunan Teknik Iluminasi 

Indonesia (HTII), Ikatan Lanskap Indonesia (IALI). 

3.1.2.6.2. Ruang Lembaga Pelatihan  

Merupakan sarana pelatihan maupun pendidikan non formal melalui penyediaan 

lembaga pelatihan / kursus arsitektur. 

3.1.2.6.3. Ruang Media 

Merupakan sarana penyebaran literasi arsitektur kepada masyarakat dalam bentuk 

konvensional dan digital. 

3.1.2.6.4. Ruang Teknologi 

Merupakan sarana eksplorasi teknologi berupa software, hardware, dan mesin untuk 

digunakan bersama. 

3.1.2.6.5. Laboratorium Penelitian dan Pengembangan 

   

Gambar 29. Pengaturan Penataan Perabot Laboratorium 

Sumber: (Neufert, 2002) 

 

Laboratorium memfasilitasi kegiatan konservasi, penelitian, pengembangan, serta 

workshop. Berdasarkan data arsitek, laboratorium membutuhkan pencahyaan minimal 

500 Lux. Pemanfaatan laboratorium dilakukan dengan pendampingan tenaga ahli. Jenis 

laboratorium penelitian yang disediakan adalah sebagai berikut: 

1. Laboratorium Konservasi 

Merupakan sarana untuk memperbaiki maupun merawat benda koleksi. 

2. Laboratorium Penelitian Material 

Merupakan sarana untuk untuk mengembangan dan menciptakan inovasi material. 
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3. Laboratorium Kayu 

Merupakan sarana untuk mengembangkan inovasi dalam pengolahan kayu maupun 

pengembangan teknik konstruksi melalui pembuatan ptototype maupun karya 

dalam skala yang lebih besar. 

4. Laboratorium Metal / Besi  

Merupakan sarana untuk mengembangkan inovasi dalam pengolahan metal / besi 

dalam sisi kinerja maupun inovasi pemanfaatan. 

5. Laboratorium Iluminasi 

Merupakan sarana untuk mengembangkan dan menciptakan inovasi tata cahaya. 

6. Laboratorium Lanskap 

Merupakan sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan riset terkait elemen-

elemen dalam arsitektur lanskap. 

3.1.2.7. Fasilitas Pendukung 

3.1.2.7.1. Shop 

Menyediakan souvenir, buku, serta peralatan arsitektur, lanskap, dan teknik iluminasi. 

1. Entrance and Exit 

         

Gambar 30. Entranced dan Exit Toko 

Sumber: (Neufert & Neufert, 2012)     

2. Visual 

    

Gambar 31. Sudut Pandang Pada Toko 

Sumber: (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Penempatan display memperhatikan kemudahan visibilitas pengguna dalam 

melihat benda yang disuguhkan. 
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3. Sirkulasi 

 

Gambar 32. Sirkulasi Pada Toko 

Sumber: (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Penerapan pemenuhan area pergerakan selebar 140 cm untuk dapat memperoleh 

keteraturan dan kelancaran sirkulasi. 

3.1.2.7.2. Cafetaria  

Sebagai sarana berkumpul, beristirahat, dan berinteraksi antarpengguna. 

1. Tata Ruang 

     

Gambar 33. Tata Ruang Cafetaria 

Sumber: (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Dimensi meja makan adalah 80 – 85 cm untuk bentuk persegi dan persegi panjang 

serta 90 – 120 cm untuk bentuk lingkaran maupun segi banyak. Setiap kursi 

memerlukan ruang gerak sebesar 50 cm. Berikut adalah ketentuan lebar sirkulasi : 

Tabel 11. Sirkulasi Pada Cafetaria 

Sumber: (Neufert, 2002) 

 

Area Jalur Utama Celah Jalan Koridor 

Lebar minimal 2 m 0,9 m 1,2 m 

3.1.2.7.3. Lounge 

Sebagai sarana untuk berjejaring antarsesama pengguna dan beristirahat. 

3.1.2.7.4. Mushola 

Sebagai sarana beribadah. 
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3.1.3. Struktur Ruang 

3.1.3.3. Persyaratan Ruang 

Tabel 12. Persyaratan Ruang 

Sumber: Analisa Pribadi 

 

No Kebutuhan Ruang Jenis Ruang Sifat 

Ruang 

Persyaratan 

Penghawaan Pencahayaan 

I 

 

SO O 

 

P SP PR S Alami Buatan Alami Buatan 

1 R. Kepala dan 

Wakil Kepala 

Lembaga 

Pengetahuan 

Arsitektur 

o     o      

R. Rapat Pengelola o     o      

R. Tamu VVIP o     o      

R. Lounge o    o       

2 R. Kerja Subbagian o     o      

R. Arsip o     o      

 

No Kebutuhan Ruang Jenis Ruang Sifat 

Ruang 

Persyaratan 

Penghawaan Pencahayaan 

I 

 

SO O 

 

P SP PR S Alami Buatan Alami Buatan 

3 R. Kerja Sie  o     o      

R. Katalog Koleksi o   o        

4 R. Bongkar muat 

koleksi 
o    o       

Teras  o  o        

R. Penerimaan 

Koleksi 
o    o       

R. Registrasi o   o        

R. Administrasi o   o        

R.Penyimpanan 

Koleksi 
o o o  o       

Studio Foto o    o       

R. Registrasi dan 

Informasi 
o   o        

R. Administrasi 

Perpustakaan 
o     o      

R. Pengolahan 

Informasi 
o     o      

R. Server o     o      

R. Kerja Staff 

Perpustakaan 
o     o      

R. Buku o   o        

R. Katalog o   o        

R. Gudang Buku o     o      

R. Audiovisual o   o        

R. Baca Umum o o o o        
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R. Baca Khusus 

Studi 
o   o        

5 R. Kurator o     o      

R. Arsip Kurator o     o      

R. Penyimpanan 

Koleksi 
o o o  o       

Lab. Konservasi o     o      

R. Studi dan 

Penelitian 
o    o       

R. Diskusi o   o        

R. Persiapan o    o       

6 R. Pameran Tetap 

Indoor 

 

o  o o        

Area Pameran 

Tetap Outdoor 

 o o o        

R. Pameran 

Temporer Indoor 

 

o   o        

Area Pameran 

Temporer Outdoor 

 o o o        

R. Pameran Tetap 

Untuk Anak 
o o o o        

R. Pameran 

Temporer Untuk 

Anak 

o o o o        

R. Workshop dan 

Interaktif Untuk 

Anak 

o o o o        

R. Audiovisual 

Koleksi 
o   o        

R. Augmented 

Reality dan  Virtual 

Reality 

o   o        

R. Media o    o       

7 R. Auditorium o   o        

R. Backstage 

Auditorium 
o    o       

R. Control Sound & 

Projektor 

Auditorium 

o     o      

R. Seminar dan 

Workshop 
o   o        

R. Working Space o   o        

8 R. Loker  o    o       

9 Area Entrance  o  o        

R. Lobby / Hall o   o        

Area Tunggu o   o        

10 R. Tata Usaha o    o       

R. Visitor & 

Information Center 
o   o        

R. Receipsionist 

dan Ticketing 
o   o        

R. Penitipan Barang o     o      
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No Kebutuhan Ruang Jenis Ruang Sifat 

Ruang 

Persyaratan 

Penghawaan Pencahayaan 

I 

 

SO O 

 

P SP PR S Alami Buatan Alami Buatan 

11 R. Organisasi 

Profesi 
o    o       

12 R. Lembaga 

Pelatihan 

o    o       

13 Lab Penelitian 

Material 
o    o       

Lab Kayu o    o       

Lab Besi / Metal o    o       

Lab Iluminasi o    o       

Lab Lanskap o  o  o       

Kebun Atap   o o        

14 R. Komputer o   o        

R. Rephrograpic o   o        

R. Lasser Cutting o   o        

R. 3D Printing o   o        

R. 4D Printing o   o        

R. Augmented 

Reality dan  Virtual 

Reality 

o   o        

 

 

No Kebutuhan Ruang Jenis Ruang Sifat 

Ruang 

Persyaratan 

Penghawaan Pencahayaan 

I 

 

SO O 

 

P SP PR S Alami Buatan Alami Buatan 

15 Shop 

Area Loading Dock 

 o     o     

R. Penyimpanan o      o     

R. Staff o     o      

Area Kasir o    o       

Area Berbelanja o   o        

16 Cafetaria 

Area Loading Dock 

 o     o     

R. Dapur  o     o     

Area Makan dan 

Minum 

 o o o        

17 R. Wudhu o   o        

R. Beribadah o   o        

R. Penyimpanan o      o     
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No Kebutuhan Ruang Jenis Ruang Sifat 

Ruang 

Persyaratan 

Penghawaan Pencahayaan 

I 

 

SO O 

 

P SP PR S Alami Buatan Alami Buatan 

18 Ruang Security + 

CCTV Monitor 
o     o      

R. Keamanan o     o      

19 R.Teknisi dan 

Mekanik 
o     o      

R. Audio, Video, 

Lighting 
o     o      

R. Photovoltaic o     o      

R. Generator o     o      

R. Biofilter dan 

Pengolahan Limbah 
o     o      

R. Tempat 

Penampungan Air 

Hujan 

o     o      

R. Pompa Air 

Bersih 
o     o      

R. Pengendali 

Kebakaran 
o     o      

R. Chiller   o   o      

R. AHU o     o      

Shaft o      o     

20 Area Loading Dock  o     o     

R. Penyimpanan / 

Gudang 
o      o     

R. Pantry o      o     

R. Cleaning Service o     o      

Janitor o      o     

Toilet Pria o      o     

Toilet Perempuan o      o     

Toilet Disabilitas o      o     

21 R. Tangga Darurat o    o       

Area Tangga o    o       

Area Ramp o o o  o       

Area Lift o    o       

22 Area Parkir Mobil  o  o    o     

Area parkir Motor  o  o    o     

Parkir Sepeda   o    o     

Parkir Truk   o    o     

Parkir Bus   o    o     

Parkir Pemadam 

Kebakaran 

  o    o     
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No Kebutuhan Ruang Jenis Ruang Sifat 

Ruang 

Persyaratan 

Penghawaan Pencahayaan 

I 

 

SO O 

 

P SP PR S Alami Buatan Alami Buatan 

23 Jalur Sirkulasi 

Kendaraan 

(Truk, bus, mobil, 

motor) 

  o o        

Jalur Sepeda   o o        

Jalur Pemadam 

Kebakaran 

  o o        

Pedestrian   o o        

Area Drop Off   o o        

Area Loading Dock  o     o     

24 Kolam 

Penampungan Air 

Hujan 

  o o        

Ruang Terbuka 

Hijau 

  o o        

 

3.1.3.4. Pengelompokkan Ruang 

3.1.3.5. Organisasi Ruang Makro 

Fasilitas manajemen informasi menjadi pusat orientasi di dalam bangunan. Sehingga 

fasilitas ini terus mendapatkan atensi dari pengguna serta tercipta korelasi dan efisiensi 

sirkulasi pencapaian dari fasilitas lainnya. 

 

Gambar 34. Diagram Organisasi Ruang 

Sumber: Analisa Pribadi 
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3.1.3.6. Organisasi Ruang Mikro 

 

Gambar 35. Diagram Organisasi Ruang Mikro 

Sumber: Analisa Pribadi 
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3.2. Analisa dan Program Tapak 

3.2.2. Jenis Ruang Luar 

3.2.2.3. Sirkulasi 

Sirkulasi mecakup sirkulasi mobil, bus, truk, mobil pemadam kebakaran, motor, 

sepeda, dan pejalan kaki. 

3.2.2.4. Parkir 

Kebutuhan parkir mecakup moda transportasi mobil, bus, truk, motor, dan sepeda.  

3.2.2.5. Ruang Terbuka Hijau 

Ruang Terbuka Hijau disediakan sebesar 40% dari luas total lahan yang tersedia 

dengan peruntukan sebagai berikut: 

1. Penempatan koleksi berdimensi besar yang tahan terhadap iklim maupun cuaca. 

2. Area penghijauan 

  

Gambar 36. Tata Vegetasi 

Sumber: (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Penghijuan dilakukan dengan mempertahankan vegetasi asli tapak serta 

memperkaya keberagaman (jenis dan dimensi) vegetasi dengan kriteria berikut : 

a. Vegetasi local 

Ditujukkan untuk memperoleh vegetasi yang sesuai dengan konteks (klimatis 

dan jenis tanah) lokasi serta menampilkan citra daerah. 

b. Vegetasi Berdimensi Besar  

Dimanfaatkan sebagai produsen oksigen, elemen (peneduh, pembayangan, 

penyerap kebisingan dan polusi udara) serta penguat struktur tanah. Pemilihan 

vegetasi memperhatikan daya tahan, keselamatan manusia, serta efisiensi 

perawatan yang diperlukan. Penempatan setiap vegetasi didasarkan pada aspek 

arah angin, keberadaan sumber air, kondisi tanah, dan peruntukan area. 
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3. Kolam Penampung Air Hujan 

  

Gambar 37. Kolam Penampung Air Hujan 

Sumber: (Neufert & Neufert, 2012) 

 

Kolam penampungan air hujan dimanfaatkan untuk meminimalisir air hujan yang 

terbuang, berkontribusi dalam pemenuhan air pada bangunan dan lingkungan, serta 

menciptakan ekosistem baru pada tapak. 

4. Kebun Atap 

Menurut Corbusier, (1970) dalam Kretzer, (2017) menyatakan bahwa bangunan 

harus memiliki kebun atap untuk melindungi atap beton dari perubahan suhu, 

menciptakan area luar yang mewah, dan kompensasi terhadap area hijau yang 

tereksploitasi oleh struktur. Oleh sebab itu, Pusat Pengetahuan Arsitektur 

menghadirkan kebun atap sebagai kompensasi ruang terbuka yang telah  

tereksploitasi oleh kehadiran bangunan. Di sisi lain, kebun atap turut berkontribusi 

dalam mewujudkan kenyamanan thermal, peningkatan kualitas udara, penyaluran 

air hujan, ruang pembelajaran arsitektur lanskap,dan ruang aktivitas bagi pengguna. 
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Gambar 38. Kebun Atap 

Sumber: Neufert 2th Edition 

 

Kebun atap diwujudkan dengan penempatan media tanam pada permukaan atap 

bagi rumput dan tanaman berdimensi kecil serta penggunaan pot untuk tanaman 

berdimensi besar dan memiliki akar yang berpotensi merusak konstruksi atap. 

 

3.2.3. Analisis Besaran Ruang 

Dimensi ruang ditentukan menggunakan standar yang diperoleh dari Data Arsitek (DA), 

Time Saver Standards (TSS), Analisa Pribadi (AP), dan Studi Preseden (SP) dengan 

ketentuan presentase tuntutan sirkulasi sebagai berikut : 

10 % : Pergerakan minimum 40 % : Kenyamanan psikis 

20 % : Keleluasaan gerak 50 % : Persyaratan kegiatan 

30 % : Kenyaman fisik 60 % : Keterlibatan dengan 

kegiatan service 

   100%200% : Ruang umum 
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Tabel 13. Analisis Besaran Ruang 

Sumber: Analisis Pribadi 

 

No Nama Ruang Kapasitas 

Orang 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Orang 

Luas 

@ Ruang 

(m2) 

Analisa Total 

Luas 

(m2) 

Fasilitas Pengelola 

1 R. Kepala dan Wakil 

Kepala Lembaga 

Pengetahuan 

Arsitektur 

4 3 12 12 

 

Terlampir 36 

2 R. Tata Usaha 4 1 4 18,26 Terlampir 18 

3 R. Subbagian 3 4 12 14,16 Terlampir 56 

4 R. Kerja Sie  3 14 42 14,16 Terlampir 196 

5 R. Administrasi 3 1 3 14,16 Terlampir 14 

6 R. Arsip 4 1 4 18,98 Terlampir 20 

7 R. Loker  10 1 10 31,85 Terlampir 32 

8 R. Rapat Pengelola 10 1 10 35,51 Terlampir 36 

9 R. Tamu VVIP 10 1 10 22,5 Terlampir 22 

10 R. Lounge 10 1 10 22,5 Terlampir 22 

 Total  117   440 
 

No Nama Ruang Kapasitas 

Orang 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Orang 

Luas 

@ Ruang 

(m2) 

Analisa Total 

Luas 

(m2) 

Fasilitas Manajemen Informasi (Dokumentasi Koleksi Karya Arsitektur) 

1 Area Entrance 100 1 100 156 Terlampir 156 

2 R. Lobby / Hall 50 2 100 78 Terlampir 156 

3 Area Tunggu 20 2 40 50,8 Terlampir 100 

4 R. Visitor & 

Information Center 

3 1 3 14,16 Terlampir 14 

5 R. Penitipan Barang 3 1 3 32,18 Terlampir 32 

6 R. Receipsionist dan 

Ticketing  

3 1 3 7,761 Terlampir 8 

7 R. Bongkar muat 

koleksi 

6 1 6 40,3 Terlampir 40 

8 Teras  6 1 6 29,9 Terlampir 30 

9 R. Penerimaan 

Koleksi 

10 1 10 58,5 Terlampir 60 

10 R. Registrasi 3 1 3 40,6 Terlampir 40 

11 R. Media 3 1 3 14,16 Terlampir 14 

12 R. Katalog Koleksi 10 1 10 29,8 Terlampir 30 

13 R. Kurator 8 1 8 78,78 Terlampir 80 

14 R. Arsip Kurator 4 1 4 9,62 Terlampir 10 

15 R. Penyimpanan 

Koleksi 

20 5 100 200,2 Terlampir 1000 

16 Lab. Konservasi 20 1 20 78,4 Terlampir 80 

17 R. Studi dan Penelitian 20 1 20 57,23 Terlampir 60 

18 R. Diskusi 8 1 8 27,98 Terlampir 28 

19 R. Persiapan 8 1 8 30,68 Terlampir 30 

20 Studio Foto 8 1 8 48,48 Terlampir 48 

22 R. Pameran Tetap  100 5 500 294 Terlampir 1.500 

23 R. Pameran Temporer 100 5 500 294 Terlampir 1.500 
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24 R. Pameran Tetap 

Untuk Anak 

50 1 50 173,6 Terlampir 175 

25 R. Pameran Temporer 

Untuk Anak 

50 1 50 173,6 Terlampir 175 

26 R. Workshop dan 

Interaktif Untuk Anak 

30 1 30 103,5 Terlampir 105 

27 R. Audiovisual 

Koleksi 

30 2 60 58,5 Terlampir 120 

28 R. Augmented Reality 

dan  Virtual Reality 

4 3 12 9 Terlampir 27 

 Total  1.575   5.678 
 

No Nama Ruang Kapasitas 

Orang 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Orang 

Luas 

@ Ruang 

(m2) 

Analisa Total 

Luas 

(m2) 

Fasilitas Manajemen Informasi (Perpustakaan) 

1 R. Registrasi dan 

Informasi 

3 1 3 14,16 Terlampir 14 

2 R. Administrasi 

Perpustakaan 

3 1 3 14,16 Terlampir 14 

3 R. Pengolahan 

Informasi 

3 1 3 14,16 Terlampir 14 

4 R. Server 3 1 3 14,16 Terlampir 14 

5 R. Kerja Staff 

Perpustakaan 

3 3 9 14,16 Terlampir 42 

6 R. Buku 60 1 60 304,2 Terlampir 300 

7 R. Katalog 8 1 8 29,95 Terlampir 30 

8 R. Gudang Buku 4 1 4 62,4 Terlampir 60 

9 R. Audiovisual 30 2 30 89,6 Terlampir 180 

10 R. Baca Umum 300 1 300 898,6 Terlampir 900 

11 R. Baca Khusus 

Studi 

30 1 30 150,7 Terlampir 150 

 Total  453   1.718 
 

No Nama Ruang Kapasitas 

Orang 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Orang 

Luas 

@ Ruang 

(m2) 

Analisa Total 

Luas 

(m2) 

Fasilitas Berdiskusi dan Berjejaring 

1 R. Auditorium 400 1 400 689 Terlampir 690 

2 Panggung 20 1 20 33,8  34 

3 R. Backstage 

Auditorium 

20 1 20 33,8 Terlampir 34 

4 R. Control Sound & 

Projektor Auditorium 

5 1 5 19,3 Terlampir 20 

5 R. Seminar dan 

Workshop 

60 3 180 182 Terlampir 540 

6 R. Rapat 10 3 30 36,1 Terlampir 108 

7 R. Working Space 50 1 50 168,77 Terlampir 170 

8 R. Lounge 30 1 30 64,19 Terlampir 65 

 Total  735   1.661 
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No Nama Ruang Kapasitas 

Orang 

 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Orang 

Luas 

@ Ruang 

(m2) 

Analisa Total 

Luas 

(m2) 

Fasilitas Pengembangan Sumber Daya Manusia 

1 R. Organisasi Profesi 20 3 60 59,12 Terlampir 180 

2 R. Lembaga Pelatihan 20 3 60 59,12 Terlampir 180 

3 Lab Penelitian 

Material 

20 1 20 120,4 Terlampir 120 

4 Lab Kayu 20 1 20 120,4 Terlampir 120 

5 Lab Besi / Metal 20 1 20 120,4 Terlampir 120 

6 R. Komputer 20 1 20 61,62 Terlampir 60 

7 R. Rephrograpic 4 1 4 20,67 Terlampir 20 

8 R. Lasser Cutting 4 1 4 30 Terlampir 30 

9 R. 3D Printing 4 1 4 60 Terlampir 60 

10 R. 4D Printing 4 1 4 60 Terlampir 60 

11 R. Augmented Reality 

dan  Virtual Reality 

3 2 6 9 Terlampir 18 

12 Lab Iluminasi 20 1 20 120,4 Terlampir 120 

13 Lab Lanskap 20 1 20 120,4 Terlampir 120 

14 Kebun Atap 60 1 60 1000 Terlampir 1000 

 Total  322   2.208 
 

No Nama Ruang Kapasitas 

Orang 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Orang 

Luas 

@ Ruang 

(m2) 

Analisa Total 

Luas 

(m2) 

Fasilitas Pendukung 

 Shop 

1 Area Loading Dock 6 1 6 15,6 Terlampir 16 

2 R. Penyimpanan 4 1 4 16,64 Terlampir 16 

3 R. Staff 3 1 3 14,16 Terlampir 14 

4 Area Kasir 2 1 2 9,5 Terlampir 9 

5 Area Berbelanja 30 1 30 119,93 Terlampir 120 

 Cafetaria 

6 Area Loading Dock 6 1 6 15,6 Terlampir 16 

7 R. Dapur 2 5 10 8,775 Terlampir 45 

8 Area Makan dan 

Minum 

100 1 100 243 Terlampir 243 

 Musholla 

9 R. Wudhu 10 1 10 10,4 Terlampir 10 

10 R. Beribadah 20 1 20 25 Terlampir 25 

11 R. Penyimpanan 2 1 2 3 Terlampir 3 

 Total  193   517 
 

No Nama Ruang Kapasitas 

Orang 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Orang 

Luas 

@ Ruang 

(m2) 

Analisa Total 

Luas 

(m2) 

Fasilitas Service 

1 Ruang Security + 

CCTV Monitor 

6 1 6 19,66 Terlampir 20 

2 R. Keamanan 4 1 4 10,5 Terlampir 10 

3 R.Teknisi dan 

Mekanik 

3 1 3 14,16 Terlampir 14 
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4 R. Audio, Video, 

Lighting 

3 1 3 14,16 Terlampir 14 

5 R. Photovoltaic 3 1 3 15,84 Terlampir 16 

6 R. Generator 3 1 3 40,5 Terlampir 40 

7 R. Biofilter dan 

Pengolahan Limbah 

3 1 3 24,83 Terlampir 25 

8 R. Tempat 

Penampungan Air 

Hujan 

3 1 3 28,43 Terlampir 30 

9 R. Pompa Air Bersih 3 1 3 59,48 Terlampir 60 

10 R. Pengendali 

Kebakaran 

3 1 3 59,48 Terlampir 60 

11 R. Chiller 3 1 3 39,975 Terlampir 40 

12 R. AHU 3 5 15 9,79 Terlampir 50 

13 Shaft  10  15 Terlampir 15 

14 Area Loading Dock 6 1 6 15,6 Terlampir 16 

15 R. Penyimpanan / 

Gudang 

4 5 20 4 Terlampir 20 

16 R. Pantry 10 1 10 30,36 Terlampir 30 

17 R. Cleaning Service 15 1 15 30,3 Terlampir 30 

18 Toilet Pria 8 20 160 21 Terlampir 420 

19 Toilet Perempuan 8 20 160 27,1 Terlampir 540 

20 Toilet Disabilitas 1 20 20 4,9 Terlampir 100 

21 Janitor 2 20 40 3 Terlampir 60 

22 R. Tangga Darurat 20 20 400 24 Terlampir 480 

23 Area Lift 20 20 400 29,78 Terlampir 600 

24 Area Parkir Mobil 

Indoor 

4 150 

Modul  

600 2.437,5 Terlampir 2.437,5 

25 Area parkir Motor 

Indoor 

2 200 

Mobul 

400 520 Terlampir 520 

 Total  2.282   2.690,5 
 

No Nama Ruang Kapasitas 

Orang 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Orang 

Luas 

@ Ruang 

(m2) 

Analisa Total 

Luas 

(m2) 

Fasilitas Ruang Luar 

1 Area Pameran Tetap 

Outdoor 

100 1 100 299 Terlampir 300 

2 Area Pameran 

Temporer Outdoor 

100 1 100 299 Terlampir 300 

3 Parkir Truk 2 2 

Modul 

4 55,25 Terlampir 110,5 

4 Parkir Bus 30 4 Modul 120 55,25 Terlampir 221 

5 Parkir Mobil 4 30 Modul 120 16,25 Terlampir 487.5 

6 Parkir Motor 2 60 Modul 120 2,6 Terlampir 156 

7 Parkir Sepeda 1 20 

Modul 

20 1,3 Terlampir 26 

8 Area Loading Dock 6 1 6 15,6 Terlampir 16 

9 Kolam Penampungan 

Air Hujan 

   300 Terlampir 300 

     Total 1.917 
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3.2.4. Luas Lahan Efektif 

Tabel 14. Perhitungan Luas Bangunan dan Ruang Luar 

Sumber: Analisa Pribadi 

 

Kebutuhan Luas Bangunan  Kebutuhan Luas Ruang Luar 

No Fasilitas Kapasitas 

(Orang) 

Luas 

(m2) 

No Fasilitas Kapasitas 

(Orang) 

Luas 

(m2) 

1 Pengelola 117 452 1 Area Pameran 

Tetap Outdoor 

100 300 

2 Manajemen 

Informasi 

(Dokumentasi 

Koleksi Karya 

Arsitektur) 

1.575 5.678 2 Area Pameran 

Temporer 

Outdoor 

100 300 

3 Manajemen 

Informasi 

(Perpustakaan) 

453 1.718 3 Parkir Truk 4 110,5 

4 Berdiskusi dan 

Berjejaring 

735 1.661 4 Parkir Bus 120 221 

5 Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia 

322 2.208 5 Parkir Mobil 120 487.5 

6 Pendukung 193 517 6 Parkir Motor 120 156 

7 Service 2.282 2.690,5 7 Parkir Sepeda 20 26 

 5.677 14.924 8 Area Loading 

Dock 

6 16 

Sirkulasi  

20% 

2.984,8 9 Kolam 

Penampungan 

Air Hujan 

 300 

Total Luas 

Bangunan 

20.908,8  590 1.917 

 Sirkulasi  

100% 

1.917 

Total Luas 

Ruang Luar 

3.834 
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Tabel 15. Perhitungan Luas Lahan Efektif 

Sumber: Analisa Pribadi 

 

Perhitungan Berdasarkan Ketentuan Peraturan 

Luas Tapak  = 13.090 m2  

KLB  = 3  

Luas Maksimal Bangunan = 13.090 m2  X 3 (KLB) = 39.270 m2 

   

Luas Tapak  = 13.090 m2  

KDB  = 60 % Terbangun = 7.854 m2 

(Maksimal Luas Lantai Dasar) 

 = 40 % RTH = 5.236 m2 

   

Perhitungan Berdasarkan Kebutuhan 

Bangunan menerapkan proporsi 60 % Terbangun dan 40 % RTH.  

Luas Total Bangunan = 20.908,8 m2  

Maksimal Jumlah Lantai  = 5  

Luas rata rata Lantai  = 4.181,76 m2   

Kebutuhan Luas Ruang Luar = 3.834 m2  

Kebutuhan Luas Ruang 

Luar Non RTH 

= L. Ruang Luar – L. Kolam  

   Penampungan Air Hujan 

= 3.834 – 300 

= 3.534 m2 

 

Luas Lahan Efektif = (60 %) Terbangun = Lantai Dasar + Ruang Luar 

   Non RTH     

  = 4.181,76 m2 + 3.534 

  = 7.715,67 m2 

 = (40 %) RTH = 5.143,84m2 

 

Luas Lahan Efektif = 12.859,51 m2 

(Luas Tapak Mencukupi) 

 

Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh luas lahan efektif sebesar 12.859,51 m2. 
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3.3. Analisa Lingkungan Buatan 

3.3.2. Analisa Bangunan Sekitar 

Lokasi didominasi bangunan hunian dengan arsitektur yang cukup modern, serta terdapat 

fasilitas pendidikan, perkantoran, keamanan, penginapan, pelayanan publik, komersial, dan 

lain sebagainya. Dengan beragam fasilitas tersebut, maka terdapat keberagaman corak 

arsitektur pada lokasi tapak. 

3.3.3. Analisa Transportasi dan Utilitas 

 

Gambar 39. Lokasi Tapak 

Sumber : Google Maps 

 

Lokasi terintegrasi dengan tiga  ruas jalan arteri sekunder (Jl. Sisingamangaraja, Jl. 

Sultan Agung, dan Jl. Dr. Wahidin) serta dekat dengan akses jalan bebas hambatan seksi 

A (Jatingaleh-Srondol) dan seksi B (Jatingaleh-Krapyak). Dalam sarana transportasi, 

lokasi termasuk dalam pengembangan pelayanan angkutan umum. Lokasi memberikan 

projeksi keberlanjutan dan pengembangan bagi fungsi bangunan pada masa mendatang.  

Dengan komposisi akses jalan yang strategis, maka pergerakan dan mobilitas di 

sekitar lokasi sangat tinggi. Lebar jalan + 6.5 m yang dapat mengakomodasi 2 buah 

kendaran roda empat dalam keadaan sejajar. Jalan aspal pada lokasi masih dalam kondisi 

rata dan layak fungsi. Lokasi tapak telah terjangkau utilitas primer mencakup infrastruktur 

listrik, komunikasi, air bersih, serta drainase. 
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3.3.4. Analisa Lanskap Lingkungan Sekitar 

Lanskap pada lingkungan sekitar telah tertata dengan dilengkapi fasilitas pedestrian serta 

intensitas vegetasi berdimensi besar yang teratur. 

3.3.5. Analisa Kebencanaan 

Potensi kebencanaan yang menjadi perhatian adalah potensi pergerakan sesar serta 

penurunan tanah yang berlangsung secara berkelanjutan. 

3.4. Analisa Lingkungan Alami 

3.4.1. Analisa Klimatik 

Klimatik pada tapak masih dalam klasifikasi normal dan nyaman. 

3.4.2. Analisa Lanskap Tapak 

Tapak telah memliki vegetasi asli dan bentuk kontur alami yang potensial untuk 

dioptimalkan. Terlebih lanjut terdapat perhatian lebih terhadap penambahan jenis vegetasi 

dan elemen lanskap untuk memperkaya lanskap pada tapak. Hal ini disebabkan tingkat 

keasaman pada tanah mediteran hanya mendukung kehidupan beberapa jenis vegetasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


